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1.1 Latar Belakang

Teknologi internet merupakan sebuah teknologl vang saat ini paling banyak
digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi dan menginm berbagai hal dalam
jarak vang sangat begjauhan dengan cepaf. Berdasarkan hasil survey APII
teknologi intemet pn:hﬁlun lamﬂ;h&.uum&ugghnﬁ perkembangan yang sangat
signifikan. Tepamya paca fabun 2023 i mencapai 215 juta orang pengguna
internet-aktif don wnum#nnm tahunmya [1]

Internet mﬂuﬁﬂﬁﬂnﬁﬂh}l yang sangal pu{m.?uhqa kali muncul pada
mm bentuk sebush jarmgan komputer ].-'mgﬂultnlﬂtm,ﬁ; (Advanced

kerﬂuﬁu diberi nama ARPANET. Inilah wang menj:u:ll mpm
internet yang sering digunakan sckarang i

Juringan menjelaskan hubungan peometris antara  unsur-upsur dasar
penyusun jaringan, yuita node, link, dan station. Pemilihan topologi jaringan
didnsarkan pada skala jaringan, biayn, tujuan, dan penggunaan. Topologi-topologi
ini sering kita temui di kehidupan sehari-hari, tetapi kits fok menyadarinya,
Topologi pertama yang digunakan adalah topologi bus. Semua topologi memiliki
kelebthan dan kekurangan tersendini Topologi dalam jsringan komputer akan

w&aﬂmw antar kmpmm dasarnya, topologi dasar
Jaringan komputer merupakan peta dari berbagni jaringan komputer [1].

Schingga desain jaringan diperlukan dengan berbagai cara dan topologi
janngan yang sesuai kebutuhan. Topologi jaringan menggambarkan denah atau
struktur jaringan. Bentuk topologi jaringan seperti tree, star, ring, mesh dan nirkabel
{wireless). Selain itu juga dibutuhkan peralatan pendukung dalam membuat sebuah
jarngan yakni router [3].

Sekarang ini router lebih identik dengan alat yang menghubungkan antara
janngan lokal di kantor ataupun di rumoh dengan jaringan internet. Fungsinya



I3

masih tetap sama yaitu menghubungkan antara dua jaringan. Router akan
meneruskan semua permuntasn dari jaringan lokal rumah otau kantor anda ke
janngan internet [4].

Banyak jenis routing yang digunakan, namun yang sering digunakan pada
janngan komputer adalah routing protokol OSPF { Open Shortest Path Firts) yang
bersifal otomatis dan protokol EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing
Protokol) yang bersifathybrid [S].

OSPF bﬁw dﬂ.lptﬂ. Iﬁtﬁlﬂ m w {AS) dan menggunakan
desain Jnﬂnglﬂ.hﬁmrh. Tni membagi AS menjadi beberapa mres. dengan semua
area terhubung kemmmg Router OSPF bertukar iklan link-state
{IS.‘H.}H berisi informasi tentang link. status, dan biaya router |am. [nformasi ini
ﬂmﬂpﬁ dalam database link-state (LSDB), \-mkmﬁ'mdiguunkan untuk

enghitung pohon jalur terpendek [6]. _

Sedangkan EIGRP menghadirkan beberapa fitur khas. Salah satunya adalah
lhkungm Y‘iﬂ:lr length Subnet Masks (VLSM) dan Classless Inter-Domain
lputm! m vang mengoptmalkan penggunaan alamat [P dalam suatu
W Fitur penting loinnya adalah kemampuannya untuk. melakukan

penveimbangan beban biaya yang sama dan tidak sama. wﬂhm lalu lintes
dats ke berbagai jalur berdasarkan metrik masing-masing. Selain itu, EIGRP
menerapkan pembaruan  parsial, bukan pembaruan berkala penuh, sehingga
gl o ingn o meingtkan fsins 7]

Sehmgp_.a kJm!l]:lJnnngnn dievalunsi mqgtﬂkﬂsimu]nlurGNSE dengun
memperhatikan kinetja Mﬁmm menggunakan topologi star pada
simutator GNS3. Oleh karena itu penelitian ind bertujuan untuk memberikan hasil
dart analisis (oS terhadap routing protocol OSPF dan EIGRP pada topologi star.
Analisis tersebul bertujuan untuk mengetahm kualitas janngan dengan melakukan
pengukuran menggunakan parameter (Jo5 yvakni throughput. delay, dan packet loss.




1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan parameter (oS yang dihasilkan pada penggunaan
routing protokol OSPF dan EIGRP?

1.3 Batasan Masalah

Untuk membuat ruang lingkup masalah yang diambil, maka perlu dibertkan
beberapa batasan-batssan masalah yangpﬂn agor nantinya tidsk keluar dari
pembahasan pada penelitian ini. A Batashn masalah bebagai berikut:

I Ruanglingkup penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan aplikasi.
2. Perancanyan desain topalogi jaringan menggunakan vaffware GNS3
3. Amiisis }mﬂ%]ﬂn}a pﬁdnjaringau:m
14 'E'ﬂjjl,ln Penelitian
. T‘ujm Penelitian ini adajah untuk mengetahui kualitas M[Junngnn
dengan w star menggunakan metode Owality of Sﬂ'ﬁu w mk
mengukur parameter delav, throughpnt, din packetloss agar dapat mengetahui
¥ualitas kinerja data pada protokol OSPF dan EIGRP.
1.5 Manfaat Penelltian
1) Bagi Organisasi
Membaniu berbagar pihak organisasi dalam menganalisi kualitas sebuah
kmmwm khususnya yang menggunakan LAN yang ada
m s lnmu@:ﬂmpﬂnl routing yang sesuai
dengan lel.'runﬂ'l.:mn:.ru d.un_] uga dapuI dlw kedepannya serta dupat
; an yang dihadapi.

memberikan mlu:ﬁ erhia
2} Bagi Penulis

Manfaat bagi penulis yaitu dapat mengimplementasikan  dan

mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat selama poses perkulian di

AMIKOM Yogyakarta, mendapat wawasan baik secara leori maupun

praktek, menganalisis dan mengambil kesimpulan dari suatu permasalahan

khususnya dalam sebuah janngan LAN.




Lo Sistematika Penullsan

Dalam penelitian ini. penulis membagi sistematika penulis menjadi

beberapa bagian sesuai dengan permasalahan masing-masing sebagai
berikut:

BAB [ PENDAHULUAN, Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar

belakang masalah. perumusan masalsh, batassn masalah, tujuan. manfaat.
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